2.17 Wajib Berlaku Adil dalam Memperlakukan Anak
	Sabtu, 12 Juli 2003 

	Berlaku adil dalam memperlakukan anak-anak merupakan kewajiban orang tua, mengistimewakan salah satu dari mereka merupakan perbuatan melanggar hukum-huum Allah dan merusak kehormatan Dien-Nya. 
RasuluLlah bersabda, 
“Berlaku adillah terhadap anak-anakmu! Beliau ulangi ucapan itu tiga kali” 


2.16 Perkara-perkara yang Mesti Diajarkan kepada Anak
Hendaklah mendorongnya untuk mencintai Sunnah Nabi, menggambarkan keindahan Sunnah Nabi kepadanya sehingga meresap ke dalam hatinya, berdasarkan sabda Nabi, 
“Barangsiapa yang hidup sesudahku maka dia pasti melihat perselisihan yang sangat banyak. Maka hendaklah ia berpegang teguh denga sunnahku dan sunnah khulafaur Rasyidin yang berjalan di atas petunjuk sesudahku, peganglah ia erat-erat!”(HR. Abu Dawud 4607. at-Tirmidzi 2676, Ibnu Majah I/20, shahih) 
Hendaklah mendorongnya agar mencintai ilmu dan ulama serta bersabar dalam meraihnya, terutama ilmu syar’i. Karena menuntut ilmu syar’i yang merupakan ilmu yang paling mulia pasti akan mendatangkan keberkahan. 
2.15 Tarbiyah bagi Anak
	Sabtu, 12 Juli 2003 

	Bercanda dengan anak-anak bukan berarti tidak mengajari mereka adab dan nilai-nilai kebaikan, tidak ada satupun [usaka yang lebih berharaga yangd itinggalkan seorang ayah kepada anaknya melebihi adab yang baik! 
Perkara kebaikan pertama yang harus diajarkan kepada anak-anak adalah menegakkan sholat-sholat fardhu dan melatih mereka untuk melakukannya. Berdasarkan sabda RasuluLlah, 
“Perintahkanlah anak-anakmu sholat ketika mereka telah berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena meninggalkannya ketika mereka telah berusia sepuluh tahun serta pisahkanlah tempat tidur mereka” (HR. Abu Dawud 494, At-Tirmidzi II/259, shahih) 
Hendaklah menanamkan perasaan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya kepada anak-anak, serta mendahulukan keduanya dari selainnya. Berdasarkan sabda RasuluLlah, 
“Tidak beriman salah seorang dari kamu secara sempurna hingga menjadikan aku sebagai orang yang paling dicintainya daripada orang tuanya, anaknya dan seluruh manusia” (HR. Bukhari I/58, Muslim II/15) 
Hendaklah mengajarinya membaca Al-QUran dengan langgam bacaan Arab dan juga menuntunnya dalam menghafal Quran. Banyak sekali hadits yang menjelaskan fadhilah mengajarkan Al-Quran, di antaranya: 
Sabda Nabi, 
“Sebaik-baik kamu adalah yang belajar Al-Quran dan mengajarkannya” (HR. Bukhari IX/74, Abu Dawud 1425, shahih) 


2.14 Perilaku terhadap Anak Kecil
	Sabtu, 12 Juli 2003 

	Bersenda gurau dengan anak kecil termasuk bentuk kasih saying dan kedalaman pemahaman seseorang dalam Dien. Meninggalkannya termasuk sika yang kasar dan keras. 
Abu Hurairah meriwayatkan, “Bahwasanya RasuluLlah mencium Al-Hasan bin Ali kala itu al-Iqra’ bin Habis at-Tamimi duduk di sisinya, al-Iqra’ berkata, “Saya punya sepuluh orang anak, namun tidak satu anakpun pernah saya cium!”. 
RasuluLlah menoleh kepadanya lalu berkata, 
“Barangsiapa yang tidak menyayangi, niscaya tidak akan disayangi!” (HR. Bukhari X/426, Muslim 2318) 


